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PENGOMPOSAN SISA BAGLOG JAMUR KUPING DENGAN PENAMBAHAN 

CACING TANAH (Eisenia Foetida) 

ABSTRAK 

Cicilia Sri Makarti Maharani 

Perkembangan budidaya jamur dibeberapa daerah terbilang sangat pesat hal ini ditandai dengan 

besarnya permintaan pasar akan jamur, khususnya jamur kuping. Kondisi yang demikian 

menimbulkan peningkatan bekas medium pertumbuhan jamur ( baglog). Kebanyakan Sisa 

baglog ini hanya diletakkan di belakang rumah dan dibiarkan begitu saja. Kurangnya 

pengetahuan tentang pemanfaatan sisa baglog, mengakibatkan kondisi yang memprihatinkan. 

Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan upaya pemanfaatan bekas baglog jamur kuping. 

Misalnya untuk pupuk tanaman.  Dalam proses perubahan sisa baglog jamur kuping menjadi 

pupuk kompos, perlu ditambahkan perlakuan dengan menggunakan cacing tanah. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa penambahan cacing tanah (Eisenia 

Foetida) mampu mempercepat proses pengomposan dan meningkatkan kualitas kompos dari sisa 

baglog jamur,  

Penelitian ini dilakuakan bulan Maret-April 2012 di Klitren GK III Gondokusuman dan 

Pengukuran parameter kimia dilakukan di Institut Pertanian Yogyakarta. Terdapat 4 perlakuan 

(kontrol,I,II,III) dengan masing-masing memiliki 5 replikat. Untuk masing-masing perlakuan 

berisi 4 kg sisa baglog+1kg seresah daun kering. Perlakuan dibedakan berdasarkan jumlah 

cacing yang diberikan. Perlakuan I sebesar 250 grm cacing tanah (Eisenia Foetida) , II sebesar 

500 grm, dan III 1000 grm, sedangkan pada kontrol tidak diberikan cacing tanah. Untuk melihat 

kulitas dan kecepatan pengomposan dilakukan pengukuran parameter fisik 
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(suhu,kelembapan,berat kompos, bau, warna dan tekstur), kimia (kadar N-total, C-organik, pH, 

dan KPK), dan Biologi (jumlah telur cacing tanah dan jumlah akhir cacing tanah). Data yang 

diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan Uji Anova dan dilanjutkan dengan uji Duncan 

untuk mengetahui perlakuan yang berbeda secara signifikan. Selain itu juga dilakukan analisis 

secara deskriptif kualitatif. 

Dari hasil penelitian dapat dihasilkan bahwa Cacing tanah (Eisenia Foetida) mampu 

mempercepat proses pengomposan sisa baglog jamur kuping dilihat dari tektur dan warna media 

yang berubah menjadi serbuk berwarna hitam dan tidak berbau. Kualitas kompos yang 

dihasilkan lebih baik secara fisik maupun kimia bila dibandingkan dengan pengomposan tanpa 

cacing tanah (kontrol).Semakin banyak cacing tanah (Eisenia Foetida) yang diberikan, jumlah 

media sisa baglog jamur kuping yang terdegradasi lebih banyak dan kualitas kompos yang 

dihasilkan lebih baik.  

Kata kunci : Eisenia foetida, kompos, sisa baglog jamur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dewasa ini perkembangan budidaya jamur dibeberapa daerah terbilang sangat 

pesat hal ini ditandai dengan besarnya permintaan pasar akan jamur, bahkan bisnis 

kuliner yang berbahan dasar jamur sudah banyak beredar. Permintaan pasar akan 

jamur konsumsi seperti jamur merang, jamur tiram putih, shitake dan jamur kuping 

telah menjadi kebutuhan pokok terutama bagi restoran – restoran yang menyajikan 

hidangan yang berbahan dasar jamur. Karena olehan jamur dinilai memiliki 

kandungan gizi yang cukup banyak dan harganya yang relatif murah maka tidak 

jarang masyarakat yang memilih mengkonsumsi jamur sebagi pengganti asupan 

protein dari daging yang harganya semakin meninggi. Kondisi yang demikian 

membuat beberapa pengusaha jamur meningkatkan produksi jamur dari berbagai 

jenis jamur untuk memenuhi kebutuhan pasar yang semakin meningkat. Namun hal 

ini menimbulkan masalah baru bagi para pengusaha jamur, selain meningkatnya 

produksi jamur juga meningkatkan produksi medium pertumbuhan jamur ( baglog) 

yang sudah habis masa panennya atau sudah tidak dapat berproduksi lagi. Sehingga 

menyebabkan terjadinya penumpukan bakas beglog jamur dimana - mana.  

Di Central Jamur Kuping Mekarsari Pakem misalnya para pengusaha jamur 

biasanya menggunakan bekas beglog ini untuk menimbun atau meratakan tanah yang 
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berlubang, yang biasa dikenal dalam bahasa jawa “urug”, selain itu jika tidak 

digunakan, pengusaha jamur hanya meletakkan bekas baglog jamur kuping tersebut 

di belakang rumah dan dibiarkan begitu saja. Sisa baglog yang sudah habis masa 

panen ini umumnya berwarna coklat terang dengan tektur yang bergumpal denan bau 

khas baglog. Bahkan ada pula yang masih menyisakan jamur yang telah membusuk. 

Jika sisa baglog ini dibiarkan begitu saja dan berlangsung dalam jangka waktu yang 

cukup lama maka akan terjadi penyempitan lahan dan sangat dimungkinkan menjadi 

tempat serangga untuk. Keadaan ini secara pasti akan mengganggu kesehatan 

lingkungan dan warga masyarakat setempat di sekitar  Central Jamur Kuping 

Mekarsari Pakem.  

Kurangnya pengetahuan tentang pemanfaatan sisa baglog ini mengakibatkan 

kondisi yang memprihatinkan. Apalagi jika datang musim penghujan  daerah sekitar 

kumbung jamur menjadi berlumpur dan genangan sisa air hujan menungkinkan 

nyamuk untuk bersarang. Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan upaya 

pemanfaatan bekas baglog jamur kuping agar tidak hanya menjadi tumpukan barang 

yang tidak berguna. Misalnya dengan menggunakan bekas baglog ini untuk pupuk 

tanaman. Penggunaan sisa baglog jamur kuping sebagai pupuk telah banyak 

dilakukan di berbagai tempat, misalnya di daerah Palur Jawa Tengah yang 

memanfaatkan baglog jamur tersebut untuk dijadikan pupuk kompos, namun 

kebanyakan pengusaha jamur ini hanya menebarkan serbuk baglog ini pada tanaman 

tanpa penambahan apapun pada baglog. Sedangkan dalam dunia pertanian, tanah 
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maupun tanaman membutuhkan nutrisi tambahan untuk tumbuh berkembang, salah 

satunya dengan cara pemberian pupuk. Pemberian pupuk pada tanaman harus 

mempertimbangkan jenis pupuk apa yang digunakan agar tidak membahanyakan bagi 

kesuburan tanah. Pemakaian pupuk kompos misalnya, pupuk ini banyak mengandung 

unsur hara dan dapat menyuburkan tanaman tanpa merusak keseimbangan unsur hara 

dalam tanah.  

Penggunaan kompos yang berasal dari bekas baglog jamur pada tanaman 

sangat bermanfaat karena ramah lingkungan. Baglog sendiri terdiri dari serbuk 

gergaji yang telah dicampur dengan kapur dan bekatul dengan perbandingan tertentu 

untuk proses pertumbuhan jamur. Sisa baglog jamur kuping memerlukan waktu yang 

lama untuk dapat berubah menjadi pupuk kompos, sehingga perlu ditambahkan 

perlakuan. Misalnya dengan penambahan cacing tanah. Cacing tanah merupakan 

biota tanah yang memiliki kemampuan untuk menggemburkan tanah dan miliki 

kemampuan untuk mempercepat pengomposan sisa baglog jamur. Cacing tanah 

mengubah nutrisi yang tidak larut menjadi bentuk terlarut yaitu dengan bantuan 

enzim-enzim yang terdapat dalam alat pencernaan cacing tanah, sehingga dapat 

diserap dengan mudah oleh akar tanaman untuk dibawa keseluruh bagaian tanaman.  

Untuk mengetahui pengaruhur penambahan cacing tanah dalam proses 

pengomposan sisa baglog jamur dan kualitasnya maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai hal tersebut. Cacing tanah yang digunakan adalah spesies Eisenia Foetida. 

Jenis ini memiliki karakteristik yang sama dengan cacing tanah jenis Lumbricus 

© U
KDW



4 
 

 
 

rubellus. Perbedaannya terletak pada garis atau gelang-gelang pada sekujur tubuhnya. 

Selain itu jumlah jevenill ( anak cacing ) yang dihasilkan cacing eisenia lebih banyak 

daripada jenis lumbricus per kokonnya. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah penambahan cacing tanah (Eisenia Foetida) mampu mempercepat 

proses pengomposan dan meningkatkan kualitas kompos dari sisa baglog jamur 

kuping?  

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui bahwa penambahan cacing tanah (Eisenia Foetida) mampu 

mempercepat proses pengomposan dan meningkatkan kualitas kompos dari sisa 

baglog jamur 

D. Manfaat Penelitian  

a. Memberikan informasi mengenai peran dari cacing tanah Eisenia Foetida 

sebagai pendegradasi sisa baglog jamur kuping .  

b. Memberikan informasi untuk menyikapai masalah lingkungan yang terjadi 

pada kawasan indutri jamur kuping khususnya di kawasan Central Jamur 

Kuping Mekarsari Pakem Yogyakarta.  

c. Memberikan informasi untuk lebih mengenal kualitas kompos yang berasal 

dari sisa baglog jamur kuping dengan penambahan  cacing tanah Eisenia 

Foetida. 
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d. Untuk mendapatkan kualitas vermikompos dari bagolog jamur kuping  yang 

baik. 

e. Memberikan informasi mengenai cara pengomposan yang lebih tepat untuk 

diterapkan, mudah, biaya tidak tinggi, dan memperhatikan kondisi 

lingkungan di kawasan indutri jamur.  

 

 

. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis data secara statistik dan 

deskriptif kualitatif terhadap kompos yang telah dihasilkan maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

a. Cacing tanah (Eisenia Foetida) mampu mempercepat proses pengomposan 

sisa baglog jamur kuping dilihat pada perlakuan III dari tektur dan warna 

media yang berubah menjadi serbuk berwarna hitam dan tidak berbau dalam 

waktu 13 hari.  

b. Dilihat dari parameter kimia Cacing Tanah  (Eisenia Foetida) belum dapat 

meningkatkan kualitas kompos yang dihasilkan. Hal ini dibuktikan dengan 

tidak adanya perbedaan yang signifikan antar perlakuan untuk kadar N-Total, 

C-Organik dan Rasio C/N.  

c. Semakin banyak cacing tanah (Eisenia Foetida) yang diberikan, jumlah media 

sisa baglog jamur kuping yang terdegradasi lebih banyak dibandingkan 

dengan tanpa cacing tanah (kontrol). 

 

 

 

 

© U
KDW



63 
 

 
 

B. Saran 

1. Masyarakat dan para petani jamur diharapkan dapat memanfaatkan sisa baglog 

jamur agar tidak menimbulkan dampak lingkungan di sekitar kumbung jamur, 

salah satunya dengan menggunakannya menjadi pupuk kompos untuk 

tanaman.  

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh penambahan cacing 

tanah Eisenia foetida dalam proses pengomposan sisa baglog jamur dengan 

memperhatikan perbandingan jumlah media dengan cacing yang digunakan 

dan karakteristik kimia dari sisa baglog jamur sehingga dapat memaksimalkan 

produksi kompos. 
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